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BUDAYA PINGIT DALAM TARI “PEREMPUAN DALAM BATAS”

Prasika Dewi Nugra, Susas Rita Loravianti, Syaiful Erman
ABSTRACT

“Perempuan Dalam Batas” Dance is an imaginative expression of anxiety aboutthe condition of women in Indonesia. This dance work is inspired by the interpretationof seclusion cultural phenomenon in Palembang, South Sumatera called pingit. Womenin the time of Sultanate of Palembang Darussalam were secluded and equipped with skillto weave in order to acquire a partner/couple of the nobility later on. Women during thecolonial era were secluded in pangkeng hidden from the invaders. Pingit is a form ofprotection arranged by the women’s parents with a specific purpose at different times.That protective imaginary space then becomes the starting point of this work creationby focusing on women as the object of seclusion and impact occurred from the presenceof the space. Fundamentally, the idea of protection in seclusion is to protect the womennevertheless, the way of doing the protection results on negative effects toward thewomen themselves. The negative effects of seclusion ultimately result on limitedmovement/expression and social space for women in their life. Method of creationapplied in this work was observation (exploration of data, interview, anddocumentation), data analysis, creation process (contemplation, exploration ofmovement, formation), preparation, performance, and evaluation. This work is dividedinto 4 (four) parts namely 1) The interpretation of women in seclusion during the era ofPalembang Darussalam Sultanate and the era of colonization; 2) The interpretation ofseclusion as the cause of women’s limited movement and social space; 3) Theinterpretation of the uprising as the response of secluded women; 4) The interpretationof women who are unable to get off of the seclusion issue.Keywords: Pingit culture, Women, Choreography.

A. PENDAHULUANIde pengkaryaan timbul dari hal-hal spesifik yang mendorong, merang-sang, dan menjadi alasan mengapa ter-cipta sebuah karya tari yang berjudul“Perempuan dalam Batas”. Kata “Perem-puan” dimaksudkan untuk menjelaskanfokus objek dalam fenomena yang di-persoalkan. Sementara kata “dalam” me-rupakan kata yang menjelaskan kebera-daan. Kata “Batas” merupakan sebuahkata yang dipahami sebagai ruang-ruangyang mengelilingi sekaligus membatasiperempuan dalam fenomena “pingit”.

“Perempuan dalam Batas” dianggap se-bagai judul yang dapat menghantarorang lain untuk menangkap kesan daripersoalan yang ditawarkan. Kesan pe-rempuan yang berada di dalam sebuahruang yang memiliki batas. Sebagaimanahal tersebut merupakan kondisi perem-puan yang sedang dipingit.Isu tentang keberadaan budaya
pingit dalam sejarah kebudayaan masya-rakat Palembang menjadi hal pertamayang mendorong dan mengilhami idepenciptaan ini. Keberadaan budaya
pingit dimulai sejak masa kesultanan
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Palembang Darussalam sekitar tahun1659 masehi. Menurut Vebri Al Lintanibudaya pingit muncul sebagai suatubentuk proteksi terhadap perempuan.Terutama yang merupakan keluargabangsawan dan kaum keraton, dimanaperempuan harus patuh pada budaya
feodal yang berlaku pada masyarakatPalembang pada masa kejayaan kesul-tanan Palembang Darussalam (dalamSuhendra, 2009: 39).Budaya pingit kemudian berkem-bang pada masa penjajahan Belanda danJepang  sekitar tahun 1800 dan 1942.Menurut Djohan Hanafi di zaman pen-jajahan Belanda, pingit menyebar luasdalam keluarga wong Palembang karenamereka takut anak gadisnya diambiloleh Belanda. Menurut Hj. Zaenab dalamskripsi tersebut yaitu susah kalauzamannya penjajahan Jepang, orang-o-rang takut sekali dengan Jepang. Kitakaum perempuan tidak bisa kemana-mana, sehari-hari tinggal dalam rumahsaja bahkan ada yang dimasukkan kedalam pangkeng (Suhendra, 2009: 47).Ketakutan yang besar bagi ma-syarakat terhadap penjajah Jepang,menyebabkan ada keluarga yang me-masukkan anak perempuannya ke da-lam pangkeng. Pangkeng adalah suaturuangan dalam rumah yang berukuransekitar 2 x 3m dan diberi jendela kecilsebagai sarana untuk melihat ke luarbagi anak perempuan yang dipingittanpa bisa dilihat oleh orang luar.Menurut Djohan Hanafi dalam skripsiyang sama yaitu masa-masa setelahpenjajahan berakhir adalah masa-masadi mana budaya pingit mulai diting-galkan terutama era-70an (Suhendra,2009: 49).

Data di atas menginformasikansekaligus membenarkan tentang kebera-daan budaya “pingit” dalam sejarah ke-budayaan masyarakat di Palembang. Bu-daya “pingit” dalam sejarah tersebut di-pandang sebagai upaya proteksi atauperlindungan terhadap anak perempu-an, meskipun dengan cara mengurung didalam pangkeng atau rumah. MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia, “Pingit”berarti “Kurung” (KBBI, 2008: 1077).Kata “Pingit” dapat dipahami sebagaibentuk perlindungan terhadap anakperempuan dengan cara mengurung.Pengkarya kemudian tertarik untukmenafsirkan “pingit” bukan lagi sebagaibentuk perlindungan terhadap perem-puan, melainkan menjadi penyebabketerbatasan ruang gerak dan ruangsosial bagi perempuan karena dikurung.Konsep tentang “pingit” berda-sarkan pandangan serta tafsiran peng-karya terhadap perempuan yang di-
pingit menjadi fokus persoalan yangakan diekspresikan ke dalam karya tari.Penciptaan karya tari ini dirancangdengan mempertimbangkan ketertari-kan pengkarya terhadap budaya pingit.Pengaplikasian “pingit” menimbulkansuatu tekanan tersendiri bagi perem-puan karena tidak dapat melakukan hal-hal yang dapat dilakukan oleh orang lainyang tidak dipingit. Sehingga pember-lakukan pingit itu sendiri menjadipenyebab ketidakadilan bagi perempu-an. Konsep kekaryaan ini kemudiandirumuskan, yaitu Bagaimana meng-interpretasikan “pingit” dalam sejarahyang kemudian ditafsir menyebabkanketerbatasan ruang gerak dan ruangsosial bagi perempuan. Sehingga terjadibentuk pemberontakan sebagai respon
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perempuan tersebut, serta gambaranperempuan yang tidak dapat keluarsepenuhnya dari persoalan “pingit”.Menggarap karya tari ini di-lakukan dengan beberapa metode ataulangkah-langkah yakni dimulai dari pen-jelajahan data, kemudian proses wa-wancara, dan dokumentasi berupa fotodan video. Kemudian dilanjutkan deng-an proses menganalisa data riset secarakeseluruhan sehingga mendapatkan ke-simpulan konsep penciptaan yang diru-muskan dalam proposal penciptaan.Selanjutnya masuk pada tahap proseskreatif, yang dimulai dari perenungan,eksplorasi gerak, pembentukan, persia-pan, dan pertunjukan. metode pencipta-an ini diakhiri dengan evaluasi hasilproses penciptaan.
B. BUDAYA PINGIT DALAM TARI

PEREMPUAN DALAM BATASKarya tari “Perempuan dalamBatas” merupakan sebuah karya tariyang dirancang berdasarkan konsepkreatifitas penciptaan oleh Dharsono.Konsep kreatifitas tersebut telah di-sampaikan pada perkuliahan KonsepPenciptaan Seni, yakni konsep rein-terpretasi. Konsep reinterpretasi adalah“karya seni yang dalam proses ciptaseninya memilih fenomena tradisi nu-santara sebagai sarana berekspresi,rangsang cipta, tema dan sumbergagasan” (Dharsono, 2014). Konsepkarya tari “Perempuan dalam Batas” inimemilih budaya pingit sebagai rangsangcipta dan sumber gagasan.
“Pingit” sebagai fenomena tradisihanya dijadikan sebagai rangsang ciptadan sumber gagasan terhadap tercipta-nya konsep karya tari “Perempuan da-lam Batas”. Berdasarkan konsep rein-

terpretasi yang dapat diartikan sebagaisebuah konsep tafsir, di mana pengkar-ya mencoba untuk menafsirkan “pingit”dari pandangan personal yang didukungoleh arti dari kata “pingit” itu sendiri.“Pingit” diartikan sebagai kurung, se-mentara pengaplikasian “pingit” dalamsejarah kebudayaan masyarakat Palem-bang juga ditemukan kesamaan. Perem-puan yang dipingit dengan cara di-kurung di dalam rumah atau suaturuangan tertentu. Sehingga pingit ke-mudian ditafsir sebagai penyebab ke-terbatasan ruang gerak dan ruang sosialakibat kurungan yang dilakukan ter-hadap perempuan yang dipingit.Interpretasi terhadap budaya“pingit” atau kurungan terhadap perem-puan ini menjadikan suatu konseppenciptaan karya tari yang tidak me-mindahkan budaya “pingit” yang sebe-narnya ke atas pentas, melainkan meng-interpretasikan kembali terhadap sebu-ah karya tari. Konsep tersebut merupa-kan asumsi awal untuk menuju pencip-taan karya tari “Perempuan dalam Ba-tas” yang mengarah pada wujud karyadalam bentuk garapan tari kontemporer.Berdasarkan konsep reinterpre-tasi yang telah dijabarkan di atas, makastruktur konsep garapan penciptaankarya tari “Perempuan dalam Batas”adalah sebagai berikut:1. Menginterpretasikan “pingit” padazaman dahulu dalam sejarah masya-rakat Palembang.2. Menginterpretasikan “pingit” menja-di penyebab  keterbatasan  ruanggerak dan ruang sosial bagi perem-puan.3. Menginterpretasikan bentuk pembe-rontakan sebagai respon perempuanyang dipingit.
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4. Menginterpretasikan gambaran pe-rempuan yang tidak dapat sepe-nuhnya keluar dari persoalan “ping-
it”. Karya tari “Perempuan dalam Ba-tas” dipertunjukan dengan tafsiran ce-rita perempuan yang hidup di masasekarang mengilhami budaya pingityang terjadi terhadap dirinya danmenjadi budaya dalam sejarah masya-rakatnya. Kemudian perempuan yangberada dalam flashback cerita masa lalu,sampai kepada tafsiran pemberontakansebagai ekspresi perempuan yang di-

pingit. Lalu diakhiri dengan gambaranperempuan yang berusaha keluar darigaris batasan yang tercipta oleh budaya
pingit, namun tidak dapat ke luar daribatasan tersebut. Garapan karya tari inidapat menyampaikan pesan dan kesanyang telah dirancang sebelumnya.Hal-hal yang membangkitkan lo-gika pengkarya adalah berdasarkanrangsang visual dalam wujud langsungmaupun imajinasi. Beberapa hal yangmemicu rangsang tersebut adalah peng-alaman, sejarah, rumah dan pangkeng,serta ruang imajinasi. Gagasan karyayang akan disampaikan adalah tentangkonsep “pingit” sebagai penyebab ke-terbatasan ruang gerak dan ruang sosialperempuan, serta gambaran pemberon-takan perempuan dan bentuk capaianperempuan yang berhasil memerangibudaya pingit. Motivasi pengkarya yaitumengimajinasikan perempuan beradadalam ruang-ruang fleksibel dan kaku,dan melakukan pemberontakan atasruang-ruang tersebut, serta menambah-kan ekspresi emosi dari perempuanyang dikurung dan berhasil keluar darikurungan tersebut.

Tema dapat digali dari fenomenasehari-hari, kondisi, situasi, atau apapunyang telah dipastikan sebagai sesuatuyang mendorong perasaan untuk diung-kapkan. Berbagai sumber tema dapatdiambil dari sejarah, legenda, cerita-cerita mitologi yang sudah dikemasdalam lakon-lakon tertentu, ataupuntema yang dari kehidupan, alam semestamisalnya sifat dan sikap kehidupanmanusia, sifat dan perangai binatang,bara api, bunga yang mekar dan lainsebagainya (Sumaryono, 2003: 53).Sesuatu rangsang yang mendo-rong perasaan untuk diungkapkan ada-lah bersumber dari sejarah kebudayaanmasyarakat Palembang, Sumatra Sela-tan. Sejarah tentang keberadaan budaya
pingit yang sudah tidak terdengar lagikeberadaannya oleh masyarakat seka-rang. Terdapat satu orang yang telahmeneliti tentang budaya pingit tersebutdan ternyata memang benar adanya.Sesungguhnya yang paling pen-ting dalam koreografi yaitu “isi” harus-lah dihasilkan dari kehendak sang ko-reografer, menyangkut efek-efek “ke-bentukannya” (gerak, ruang, waktu)yang perlu ditrampilkan. Salah satupendekatan koreografi sebagai konteksisi yaitu sebagai tema gerak yangmenjadi substansi dasar (Hadi, 2012:59). Isian karya tari “Perempuan dalamBatas” adalah berkisar tentang kehidu-pan perempuan yang dipingit dan diin-terpretasikan kembali sesuai kehendakpengkarya menjadi sebuah wujud karyatari kontemporer.Efek-efek kebentukan karya tari“Perempuan Dalam Batas” menyangkutgerak, ruang dan waktu menjadi suatupendekatan koreografi yang konteksterhadap isi yaitu tema ”gerak” yang
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menjadi substansi dasar. Penciptaan ge-rak tari juga berdasarkan tema tentangkehidupan perempuan yang dipingit.Sehingga gerak yang diciptakan ber-sumber dari bentuk-bentuk aktifitas tu-buh yang berada dalam batasan.Salah satu istilah umum untukklasifikasi tari yang mendeskripsikantipe koreografi lebih spesifik adalah taridramatik. Tipe tari dramatik mengan-dung arti bahwa gagasan yang dikomu-nikasikan sangat kuat, dinamis, meli-batkan konflik orang perorangan danorang dengan dirinya. Sehingga memu-satkan perhatian pada sebuah kejadianatau suasana yang tidak menggelarkancerita (Suharto, 1985: 27).Tari dramatik dipilih sebagai tipetari yang akan diciptakan karena sesuaikonsep gagasan yang melibatkan konflikperempuan yang dipingit dengan ruangpembatas pergerakan dan aktifitas so-sialnya, serta konflik perempuan ter-sebut dengan dirinya sendiri. Konsepgagasan memusatkan pada suasana-suasana yang tidak menggelarkan cerita.Bentuk suasana yang digelar dalamkarya ini adalah dimulai dari suasanayang menghantar kepada nuansa ke-daerahan di Palembang sebagai flash-
back “pingit” pada masa lalu. Selanjut-nya masuk kepada suasana mene-gangkan dari gambaran perempuanyang dibatasi. Kemudian suasanameresahkan sebagai gambaran ketikaperempuan mulai memberontak danberusaha keluar dari  batasan terhadapdirinya. Untuk mendramatisir pencipta-an karya ini, maka dipertimbangkanelemen-elemen tari.Konsep gerak karya tari “Perem-puan dalam Batas” merupakan dasarekspresi pengkarya dalam mengilhami

konsep “pingit” terhadap perempuan.
“Pingit” yang diartikan sebagai kurung-an, melalui pengalaman mental danemosional diolah berdasarkan konsepeksplorasi motivasi menjadi bentukgerak. Sebagai kspresi personal yangdituangkan melalui medium yang tidakrasional dan berpijak pada perasaan.Dasar penciptaan gerakan adalahmerasakan diri sebagai seorang objekdari “pingit” yaitu perempuan dalamkurungan. Sehingga pergerakan domi-nan yang hadir dalam karya tari “Perem-puan Dalam Batas” adalah gerakan yangmenyampaikan maksud dan tujuanuntuk memperlihatkan seperti apa per-gerakan perempuan yang sedang beradadi dalam batasan. Pergerakan yang di-tambahkan dengan ekspresi untukmemberi kekuatan dan daya tarik ter-hadap gerakan tari.Adapun inspirasi gerak-gerak taridalam karya ini adalah sebagai berikut;Pertama, pengkarya menggunakan ge-rak Borobudur sebagai dasar pengem-bangan gerak tari. Gerak Borobuduradalah salah satu pecahan gerak tariTanggai. Konsep pengolahan geraktersebut dinamakan sebagai eksplorasikreasi. Dasar gerak Borobudur dikreasi-kan menjadi bentuk-bentuk gerak baruyang disesuaikan dengan kegunaannyadalam struktur garapan karya tari “Pe-rempuan dalam Batas”.Kedua, menggunakan gerak hasileksplorasi motivasi dari interpretasikehidupan perempuan yang dipingit.Maka dari itu, gerak tari dimotivasidengan konsep tubuh yang beradadalam properti replika pengkeng. Pro-perti tersebut menyerupai bingkai yangdapat disatukan menjadi sebuah balokkubus.
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Gerak diciptakan berdasarkanpengalaman mental mengimajinasikanperempuan yang dikurung berdasarkantindak dari perasaan. Pengkarya mera-sakan bahwa perempuan yang dikurungseolah berada dalam ruang-ruang yangkemudian diberikan respon terhadap-nya. Respon terhadap ruang yang kecilhingga besar dijadikan acuan dalammengeksplorasi tubuh. Gerak tubuhdieksplorasi menjadi materi gerak yangdipolakan.Karya tari “Perempuan DalamBatas” ini didukung oleh sepuluh orangpenari perempuan. Pemilihan penaridilakukan berdasarkan kriteria kemam-puan penari dalam bergerak sertaberekspresi. Alasan pengkarya memilihpenari perempuan adalah demi menye-suaikan dan menyampaikan maksuddari konsep persoalan yang ditawarkandalam karya “Perempuan dalam Batas”.Pemilihan penari berdasarkanjumlah sebanyak sepuluh orang tidakdilakukan tanpa memikirkan bobotpenari itu sendiri, dimana unsur ukurandan postur tubuh juga dipertimbangkan.Sehingga penari yang dipilih rata-ratamemiliki keadaan tubuh yang hampirsama, baik jika dilihat dari tinggi badanmaupun besarnya ukuran tubuh mere-ka. Hal ini dipertimbangkan agar tidakterjadi penonjolan pada masing-masingpenari dalam pola kelompok dikarena-kan postur tubuh yang menonjol kelebi-han dan kekurangannya.Konsep musik karya tari “Pe-rempuan dalam Batas” adalah musikyang dimainkan secara langsung atau
live. Salah satu musik yang dimainkanadalah musik pengiring Tari Tanggaipada bagian pembukaan karya. MusikTari Tanggai yang dibawakan oleh

pemain musik adalah musik TariTanggai umum yang telah diaransemendari segi syairnya. Selanjutnya masukpada bagian pertama karya tari“Perempuan dalam Batas”, musik dicip-takan berdasarkan reverensi musik TariGending Sriwijaya. Reverensi tersebutdipilih berdasarkan penyesuaian terha-dap konsep yaitu membangun suasanakeagungan Negeri Palembang pada ma-sa Kesultanan Palembang Darussalam.Konsep musik lainnya yang di-hadirkan untuk mendukung karya tariini adalah musik ilustrasi. Musik ilus-trasi adalah musik yang difungsikanuntuk memberikan suasana koreografisehingga peristiwa yang digambarkanmampu terbangun dalam persepsi pe-nonton. Penggambaran ilustratif terse-but tidak hanya diekspresikan melaluimusik yang ritmis. Namun, juga dieks-presikan melalui vokal ungkapan isihati, layaknya sedang membaca bukucatatan harian. Musik ilustrasi lainnyajuga dihadirkan melalui komposisimusik dari beberapa alat musik domi-nan di Sumatra Selatan yaitu gitartunggal dan biola yang ditambahkandengan alat musik lainnya sepertikecapi, cello, keyboard, gendang, serta
vocal perempuan.Penyajian dari komposisi musikinstrumen tersebut yakni salah satunyauntuk membangun suasana kedaerahanpada bagian pertama bagian karya tari“Perempuan Dalam Batas”. Selain itujuga untuk mengilustrasikan suasanayang terbangun penuh konflik. Konflikyang dimaksudkan adalah suasana ke-sedihan, ketegangan serta kemarahanyang mengilustrasikan emosi dari ba-gian karya yang lainnya. Selain untukmembangun suasana dalam tari, musik
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juga dihadirkan untuk memperkuatsuasana dan menyampaikan ide gara-pan. Tata cahaya sangat berperanpenting dalam seni khususnya senipertunjukan. Tata cahaya mampu men-ciptakan suatu nuansa luar biasa, sertamampu mencuri perhatian penontonterhadap tontonannya (Martono, 2010:11). Sehubungan dengan tempat per-tunjukan yang berupa pentas prosce-
nium dalam ruang tertutup, makapencahayaan yang diberikan untukmendukung suasana karya “Perempuandalam Batas” adalah konsep tata sinar
Modern. Tata sinar Modern yaitu tatasinar yang menggunakan peralatan lis-trik. Sesuai tuntutan konsep karya inimaka kostum yang dihadirkan padabagian pembukaan karya tari “Perem-puan Dalam Batas” oleh Tari Tanggaiadalah mengenakan kostum tari TanggaiLengkap. Kostum Tari Tanggai tersebutadalah meliputi kain songket, dodot,
pending, kalung, sanggul, malang, kem-
bang atau rampai, tajuk cempako,
kembang goyang, dan tanggai, serta
antingan. Rias yang digunakan padapenari yang menarikan tari Tanggai iniadalah rias cantik panggung.Selanjutnya kostum baju kurunglengkap dengan selendang dan kain.Kostum ini digunakan pada bagian per-tama karya yang membutuhkan nuansakedaerahan. Kotum tersebut dirancangberdasarkan pakaian perempuan padazaman dahulu di Palembang. MenurutPurwati seorang seniman yang jugabekerja di Dinas Pariwisata Palembang,bahwa perempuan zaman dahulu meng-enakan baju kurung polos basiba denganaksesoris giwang atau subang, kalung

tapak jajo dan kalung ringgit, mengena-kan selendang dan kain jumputan pe-
langi (Purwati, 2016).

Gambar 1Kostum Baju Kurung(Dokumentasi: Dani Cn, 2016)
Kostum lainnya yang digunakandalam bagian karya “Perempuan dalamBatas” adalah kostum modivikasi. Ben-tuk modivikasi sesuai imajinasi peng-karya terhadap fungsi kostum yangterinspirasi dari kostum Tari Tanggaiyang menggunakan teratai. Mo-divikasiyang dilakukan adalah menyederhana-kan kostum tersebut dari segi bahan danmenambahkan pemilihan warna. Warnakostum tersebut adalah kombinasi an-tara hitam dan merah dengan rok ber-bahan lentur sehingga penari dapat me-lakukan gerak dengan fleksibel.
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Gambar 2Kostum Tari Tanggai, dan Kostum Modivikasi(Kodumentasi: Dani Dc, 2016)
Rias yang digunakan oleh penariuntuk mendukung karya ini adalah riascantik panggung. Rias cantik panggungdengan pemilihan warna yang tidakterlalu mencolok, namun sedikit pucatnatural. Hal ini dimaksudkan untukmenjauhkan kesan ceria pada penariyang memerankan sebagai perempuanyang sedang dipingit.Pentas yang digunakan padakarya ini adalah pentas proscenium. Kar-ya ini dipertunjukan di pentas pros-

cenium Anjung Seni Idrus Tintin Pekan-baru.

Gambar 3Pentas Prosenium Anjung Seni Idrus Tintin,Pekanbaru.(Dokumentasi: Dani Cn, 2016)

Properti adalah peralatan taridan panggung yang dapat dipegang,diangkat dan dimainkan oleh penari.Properti dapat terbagi menjadi propertitari dan properti panggung. Propertiyang digunakan untuk menari disebutproperti tari, sebaliknya properti yangdigunakan sebagai hiasan ruang disebutproperti panggung atau set (Martono,2010: 133). Karya tari “Perempuandalam Batas”, properti yang digunakanuntuk menari adalah tanggai. Propertiyang digunakan untuk menari sekaligushiasan panggung atau set adalah plastik,replika alat tenun, kain songket, danreplika pangkeng. Dan set yang digu-nakan adalah visual art Jembatan Am-pera dan Sungai Musi pada backdrop.
C. KESIMPULANKesimpulan dari hasil penciptaankarya tari “Perempuan dalam Batas”yaitu sebuah penyajian karya tari yangtelah melewati proses penciptaan yangberbasis riset. Secara akademik karya inidiwujudkan melalui proses pengajuankonsep, pertunjukan, dan pertanggung-jawaban. Karya tari “Perempuan DalamBatas” ini diharapkan dapat memberi-kan pengaruh baru dalam konstelasikehidupan seni Melayu/ Indonesia baikdari segi konsep maupun penggarapan.
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